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Losidé Jadi Andalan
‘Pengelolaan Limbah

YOGYA, TRIBUN - Pengolah-.
an limbah sejak dari sum-

. bernya, atau rumah tangga,

]

menjadi kunci untuk menu-
runkan volume pembuangan
menuju TPA Piyungan. Untuk
itu, Pemkot Yogya mengajak
kalangan warga masyarakat
di akar rumput terlibat meng-
olah sampah yang dihasilkan
dari rumah tangganya ma-
sing-masing.

Terlebih, diperkirakan
pada pertengahan April
2024 mendatang, tempat
pembuangan akhir yang ber-
lokasi di Kabupaten Bantul
tersebut bakal ditutup total.
Di Kelurahan Muja Muju mi-
salnya, pemangku wilayah
membagikan 200 alat kom-
poster dengan hetode lo-
sida (lodong sisa dapur) ke
warga.

Fasilitator Sampah Kelurah-
an Muja Muju, Kota Yogya,
Fraksiyati, menuturkan, pen-
canangan penggunaan losida
untuk pengelolaan sampah di-
mulai sejak Januari lalu. Me-
nurutnya, metode tersebut di-
gunakan karena cenderung
sudah familiar dan banyak di-

' gunakan di deretan bank sam-

pah di Kota Yogya.

“Jadi, kami bekerja sama
dengan PT SGM dan LSM
Shind membagikan alat lo-
sida lewat bank sampah di
Muja Muju,” jelasnya, Senin
(18/3).

“Tadinya mau mengaju-
kan untuk program kam-
pung, tapi dari pihak Shind
dan SGM juga ternyata su-
dah merencanakan hal itu di
CSR,” urai Fraskiyati.

Mengenai cara kerjanya,
ia menjelaskan, losida me-
rupakan sebuah wadah yang
difungsikan untuk menaruh
atau membuang sisa atau
sampah dapur rumah tang-
ga. Losida merupakan me-
tode pengomposan menggu-
nakan paralon yang dibuat
sedemikian rupa hingga un-
tuk menghasilkan pupuk or-
ganik padat.

“Itu dari paralon panjang-
nya sekitar 1-1,5 meter. Un-
tuk diameternya 15-20cm.
Kalau.yang itu (yang dibagi-
akan ke warga) panjanganya
1,5 meter,” jelasnya.

Sementara, Wakil Ketua
Forum Bank Sampah Kota
Jogja, Sri Martini, menjelas-
kan, sistem pengolahan lo-
sida hampir serupa dengan
Biopori, hanya berbeda pe-
nempatannya. Untuk biopori,
jelasnya, ditanam di bawah
permukaah tanah, sedang-
kan losida ditanam di atas
permukaan tanah.

“Ini khusus untuk sampah
organik‘sisa dapur. Sampah
bisa langsung dimasukan
melalui lubang atas losida,
cara kerjanya sama dengan
biopori,” ujarnya.

Nantinya, kompos yang di-
hasilkan dari sistem peng-
olahan sampah oleh pen-
duduk Muja Muju bakal
langsung dimanfaatkan men
jadi pupuk organik. Pihaknya
sudah merencanakan, se-
lepas panen, kompos lang-
sung dialokasikan untuk
memupuk tanaman yang di-
tanam sepanjang bantaran
'sungai Gajahwong. (aka)
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